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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pengamatan masing-masing segmen maka dapat disimpulkan  

bahwa keseluruhan segmen menunjukkan kekuatan batuan sedang - baik. Jarak 

diskontinuitas dengan jarak yang sedang. Kondisi diskontinuitas menunjukkan 

kemenerusan yang kurang dari 1 meter, bukaan diskontinuitas yang terbuka sampai 

agak lebar, dengan kekasaran yang beragam yaitu kasar, dan sedikit kasar, dengan 

adanya material pengisi berupa vein kalsit. Tingkat pelapukan mulai dari lapuk 

sampai sangat lapuk. Kondisi air tanah didominasi oleh diskontinuitas yang 

memiliki tingkat yang kering. Berdasarkan hasil analisis kelas batuan, stasiun 1 

memiliki kelas massa batuan baik, stasiun 2 memiliki kelas massa batuan sedang, 

stasiun 3 memiliki kelas massa batuan sedang, dan stasiun 4 memiliki kelas massa 

batuan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penanganan khusus di 

lereng segmen 2 dan segmen 3 berupa sorkrit atau treatment beton semprot dan 

pemasangan besi penyanggah lereng pada kedua segmen tersebut. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis sampaikan pada penelitian Analisis Kelas Massa 

Batuan Terhadap Kestabilan Lereng Studi Kasus Sandaran Kiri Bendungan Lolak, 

Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara 

adalah agar peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti tipe longsoran yang 

kemungkinan terjadi serta perkuatan lereng mendetail yang perlu diterapkan di 

daerah penelitian. 
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